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ABSTRAK 

Seiring dengan berkembangnya teknologi dan semakin mudahnya masyarakat untuk mengakses internet, maka 
untuk mengatasi permasalahan meningkatnya tingkat pencurian sepeda, dibutuhkanlah implementasi GPS dan 

Maps pada sistem keamanan sepeda. Sistem ini menggunakan fitur GPS dan Maps pada website untuk mengetahui 

lokasi dimana sepeda berada. Sehingga apabila pemilik ingin mengetahui dimana lokasi sepedanya, pemilik bisa 

mengakses website yang telah tersedia dan mengecek lokasi sepedanya. 

 
Kata kunci : GPS, Maps, Website 

1.  Pendahuluan 
Sepeda sangat mudah ditemui di kota 
bahkan sudah merambah ke pedesaan serta 
pulau-pulau kecil di Indonesia. Walaupun 
sepeda tidak termasuk barang mewah, 
namun sebagian besar masyarakat Indonesia 
merasa perlu memiliki sepda untuk 
mempermudah aktivitas di luar rumah selain 
menggunakan motor.   Semakin tingginya 
daya beli masyarakat terhadap sepeda dan 
minimnya  pengamanan  membuat  tingkat 
pencurian sepeda semakin meningkat. 
Dengan kondisi perekonomian saat ini yang 
kurang stabil dan meningkatnya jumlah 
pengangguran sangat berpengaruh besar 
terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat, 
hal   ini   yang   menyebabkan   banyaknya 
terjadi  tindak  kriminalitas  salah  satunya 
kasus pencurian sepeda.   Beberapa faktor 
penyebab terjadinya kasus pencurian antara 
lain, pengaruh pergaulan dalam lingkungan, 
kebutuhan ekonomi yang mendesak dan 
tingkat    kebutuhan    yang    tinggi    serta 
kelalaian korban atau pemilik sepeda yang 
menghiraukan penambahan alat pengaman 
pada kendaraannya menjadi alasan untuk 
munculnya tindak kriminalitas tersebut. 
Kasus  pencurian  sepeda  masih  seringkali 
terjadi disekitar kita, hal ini terjadi karena 
masih  kurangnya  system  keamanan  yang 
terdapat  pada sepeda hanya  yang dimana 
penguncian sepeda biasa kelemahan system 
keamanan standar seperti ini telah dipahami 
oleh para pelaku. (S. &. S. I. Hartati 2015). 
Sekarang ini bersepeda tidak hanya untuk 
sekedar  berolahraga saja, bersepeda sudah 
menjadi  kebutuhan  sehari-hari  mulai  dari 

bekerja, menyalurkan hobi atau koleksi 

sepeda tua.   Ada yang model Roadbike 

maupun Mountain bike.   Harganya pun 

bervariasi mulai dari jutaan rupiah hingga 

puluhan juta rupiah bahkan sampai ada yang 

sampai ratusan juta rupiah. 

Perkembangan mikrokontroler dapat 

digunakan secara luas, salah satunya yaitu 

dengan membuat alat yang berfungsi 

mengontrol Sepeda dengan GPS dan Maps. 

Handphone dengan fasilitas GPS dan Maps 

akan sangat berguna jika kita dapat 

mengaplikasikannya ke dalam suatu system 

yang terintegrasi, dimana nantinya pemilik 

kendaraan dapat mengontrol Sepeda hanya 

dengan melalui Website. 

Untuk memonitoring sepeda menggunakan 

Arduino menggunakan website maka 

penelitian ini berjudul “IMPLEMENTASI 

GPS DAN MAPS PADA SISTEM 

KEMANAN SEPEDA”. 

 
2.  Metode Penelitian 

1)   Rencana/Planning 
Rencana        atau        planning 

merupakan     langkah     awal     dalam 
melakukan         penelitian         dengan 
mengumpulkan data dan mengamati 
pengguna       sepeda       menggunakan 
website.  Setelah  data  diperoleh  dan 
melakukan pengamatan muncul suatu 
ide atau gagasan untuk mempermudah 
pengamanan sepeda.



2)   Analisis 
 

 

Analisis berisi langkah-langkah 

menggunakan              fungsi-fungsi 
tersebut.

awal pengumpulan data, penyusunan 
dan  penganalisaan  dibutuhkan  untuk 
menghasilkan sebuah alat. Melakukan 
analisa permasalahan yang dialami oleh 
pengguna     sepeda     yang     kesulitan 
mengamankan sepedanya dari pencuri. 
Melakukan  analisa  kebutuhan  sistem 
pengamanan sepeda berbasis gps dan 
maps. 

 
3)   Perancangan dan Desain 

Perancangan sistem merupakan 
tahap  pengembangan  setelah  analisis 
sistem            dilakukan.            Sistem 
Pengamanansepeda berdasarkan 

banyaknya sepeda. Menggunakan 

flowchart dan diagram blok untuk alur 

kerja alat. Dalam perancangan ini akan 

memerlukan beberapa hardware yang 

akan digunakan seperti Arduino Uno, 

sim 800 dan relay. 

 
4)   Implementasi 

Hasil  dari  penelitian  ini  akan 
diuji  coba  secara  nyata  untuk  menilai 
seberapa baik system keamanan sepeda 
ini berdasarkan system/komponen yang 
akan digunakan, serta memperbaiki bila 
ada  kesalahan  kesalahan  yang  terjadi. 
Kemudian hasil dari uji coba tersebut 
akan diimplementasikan. 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

1)   Perancangan 
Perancangan  sistem  ini  dilakukan 
dengan           perencanaan           sistem, 
implementasi   sistem,   dan   uji   coba 
sistem. Untuk mempermudah dalam 
merancang  dan  membuat  alat,  maka 
dirancang flowchart, Use Case Diagram, 
Desain Rangkaian. 

 
a.    Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan 
pemodelan  untuk  menggambarkan 
kelakuan dari sistem yang      dibuat 
dan mendeskripsikan sebuah 

interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem yang dibuat serta 

digunakan untuk mengetahui fungsi 

apa saja yang ada di dalam sebuah 

sistem dan siapa saja yang berhak 

 

 
 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 
b.   Flowchart 

Flowchart adalah representasi secara 
simbolik dari  suatu  algoritma  atau 
prosedur untuk menyelesaikan suatu 
masalah, dengan menggunakan 
flowchart       akan       memudahkan 
pengguna   melakukan   pengecekan 
bagian-bagian  yang  terlupakan 

dalam analisis  masalah,  disamping 

itu flowchart juga berguna sebagai 

fasilitas untuk berkomunikasi antara 

pemrogram yang bekerja dalam tim 

suatu proyek. 
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Gambar 2. Flowchart 

c.   Desain Rangkaian 
Desain rangkaian sistem olah citra 
digital   penentu   kualitas   dimensi 
kacang  tanah  berbasis  Arduinouno



IDE   dapat   dilihat   pada   gambar 
berikut. 

 

 
 

Gambar 3. Desain Rangkaian 

sealain    pemilik    sepada    sistem 
arduino yang sudah dikoding.

2)   Implementasi Sistem 
Setelah melakukan analisis dan 

perancangan, maka didapatkan analisis 

 

 
4.  Kesimpulan 

Gambar 5. Hasil Produk

kebutuhan perangkat keras (hardware), 
dan analisis kebutuhan perangkat lunak 
(software) untuk membuat Implementasi 
GPS dan Maps pada Sistem Keamanan 
Sepeda. Tahap selanjutnya yaitu tahap 

implementasi hasil dan pembahasan GPS 

dan Maps yang akan digunakan pada 

Sistem Keamanan Sepeda dengan 

menggunakan Arduino IDE untuk 

membuat coding serta visual studio code 

dan laravel untuk membuat website. 

 
a.   Hasil Pengujian 

Berdasarkan hasil  pengujian system 
ini dapat berjalan dengan baik, mulai 
dari         fitur         utama         yaitu 
tracking   dan   penguncian   sepeda 
yang     dapat     dilakukan     secara 
realtime. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil pengujian system 

 
b.   Hasil Produk 

Alat dibawah ini merupakan alat dari 

sistem program pengamanan sepeda 

berbasis Gps dan Maps yang dimana 

sepada akan mengunci otomatis 

apabila  akan  di  ambil  atau  curi 

Setelah  berhasil  merancang  dan  membuat 
alat   serta   melakukan   pengujian,   maka 
menyimpulkan beberapa hal berikut ini: 
1)   Cara     membangun     sebuah     sistem 

keamanan sepeda ialah dengan 

merancang alat yang terdiri dari 

perangkat keras dan perangkat lunak 

yang saling terhubung secara online 

dengan memanfaatkan server berbasis 

arduino uno, menggunakan modul 

SIM800 sebagai pengirim dan penerima 

data via sinyal GPRS, modul GPS untuk 

mengetahui posisi atau lokasi dari 

sepeda. 

 
2)   Cara mencegah pencurian sepeda dengan 

menggunakan aplikasi android adalah 

dengan cara android dapat menampilakn 

data lokasi berdasarkan data yang 

tersimpan di server. Aplikasi dapat 

melakukan  proses  monitoring  dan 

kontrol terhadap perangkat keras yang 

berfungsi untuk memonitoring 
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